BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

“Jenis penelitian ini riset lapangan (field Research) dengan
menggunakan correlation research, yang bertujuan untuk mendeteksi
sejauh mana variasi-variasi pada suatu faktor berkaitan dengan variasi-
variasi pada satu atau lebih faktor lain berdasarkan pada koefisien
korelasi”.!

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
survei dengan teknik analisis korelasional, yaitu suatu penelitian yang
bertujuan mencari hubungan atau pengaruh dari dua variabel atau
lebih.

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif, yaitu penelitian yang mendasarkan pada pertimbangan
angka-angka atau statistik dari suatu variabel untuk dapat dikaji secara

terpisah-pisah kemudian dihubungkan.?

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini bertempat di M1l Uswatun Hasanah Mangkang

Wetan Semarang. Adapun waktu yang penulis lakukan pada penelitian

1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
him. 96.

2 Sutrisno Hadi, Analisis Regresi, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004),
him.1
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ini adalah pada tahun ajaran 2016/2017 semester genap tanggal 20
Maret-20 April 2017.

. Populasi Penelitian

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan peniliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan”.® Populasi yang menjadi sasaran penulis adalah siswa
Kelas Tinggi MI Uswatun Hasanah Mangkang Wetan Semarang.
Berdasarkan data, jumlah siswa Kelas Tinggi MI Uswatun Hasanah
Mangkang Wetan Semarang yang terdiri dari kelas 4 berjumlah 7
siswa, kelas 5 berjumlah 7 siswa dan kelas 6 berjumlah 7 siswa,
dengan jumlah keseluruhan kelas tinggi di sekolah tersebut yaitu 21
siswa.

Seluruh siswa kelas tinggi MI Uswatun Hasanah Mangkang
Wetan Semarang dijadikan populasi karena dengan pertimbangan
bahwa pada kelas tinggi menjadi dasar atau tolak ukur untuk
mengetahui tingkat keberhasilan pada jenjang kelas selanjutnya,
sehingga siswa kelas tinngi M1 Uswatun Hasanah Mangkang Wetan

Semarang dijadikan sebagai populasi.

. Variabel dan Indikator Penelitian

“Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa

saja yang Ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2007), Cet ke 3, him. 117
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informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”.’
Adapun variabel dan indikator dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Variabel bebas (variabel pengaruh) atau variabel X, yaitu
Pemahaman Shalat, dengan indikator sebagai berikut:
a. Hafal bacaan dalam shalat
b. Hafal gerakan dalam shalat
c. Mengerjakan shalat secara tertib
d. Mengerjakan sunnah shalat
2. Variabel terikat (variabel terpengaruh) atau variabel Y, adalah
Kedisiplinan dalam Menunaikan Shalat, dengan indikator sebagai
berikut:
a. Ketepatan (awal) waktu shalat
b. Mampu melafadzkan bacaan shalat

c. Semangat menjalankan shalat

. Pengumpulan Data Penelitian
Sebagai suatu penelitian yang dilakukan di kancah atau medan
tempat terjadinya gejala-gejala yang diteliti (field research), maka
metode yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Metode Kuesioner (Angket)
“Metode kuesioner merupakan teknik pengumpulan data

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau

* Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2006),
Cet ke 9, him. 2
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pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab dengan
berjumlah 30 butir soal, yang mencakup pada semua indikator
kedisiplinan dalam menunaikan shalat”.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang
Kedisiplinan dalam Menunaikan Shalat Siswa Kelas tinggi MI
Uswatun Hasanah Mangkang Wetan Semarang.

2. Metode Dokumentasi

Dokumentasi yaitu jumlah besar data yang telah tersedia
berupa data-data verbal seperti arsip-arsip, catatan harian, memori,
laporan-laporan, termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori,
dalil atau hukum-hukum lain-lain yang berhubungan dengan
penelitian.®

Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh
keterangan atau data yang bersifat dokumentatif, misalnya: foto,
catatan-catatan sekolah seperti daftar siswa, struktur organisasi,
dan data berupa arsip-arsip tentang MI Uswatun Hasanah
Mangkang Wetan Semarang yang berkaitan dengan sejarah dan
perkembangannya secara fisik dan non fisik.

3. Metode Tes

Metode tes adalah suatu alat atau prosedur yang sitematis

dan objektif untuk memperoleh data-data atau keterangan-

keterangan yang diinginkan tentang seseorang, dengan cara yang

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D., him.
199

® S Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), him. 181
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boleh dikatakan tepat dan cepat. © Metode ini digunakan untuk
mendapatkan data tentang pemahaman shalat (variabel X) yang
menggunakan tes praktik, dengan aspek yang dinilai berjumlah 25

tes praktik shalat, baik pada gerakan maupun bacaan shalat.

F. Analisis Data Penelitian
Dalam menganalisa data yang terkumpul, penulis
menggunakan metode statistik, karena jenis penelitian yang digunakan
adalah  penelitian  kuantitatif. ~Tujuan analisis ini adalah
menyederhanakan data dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan
diinterpretasi.
Adapun yang dilakukan penulis dalam menganalisis data ini
meliputi tiga tahap:
1. Analisis Pendahuluan
Analisa kuantitatif digunakan untuk menganalisa dalam bentuk
angka-angka. Pada analisis pendahuluan ini diperoleh angka-angka
dari hasil angket yang diajukan kepada responden, kemudian

memberikan penilaian dengan memberikan skor sebagai berikut:

Selalu diberi skor 4
Sering diberi skor 3
Kadang-kadang diberi skor 2
Tidak pernah diberi skor 1

’ Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him.
35
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Setelah memperoleh skor jawaban dari responden, maka untuk

mencari korelasi product moment diperlukan langkah-langkah sebagai
berikut:

a.

Mencari nilai tertinggi (H) dan terendah (L), dimana:
R=H-L+1

Keterangan:

R = total range

H = highest score ( nilai tertinggi)
L = lowest score (nilai terendah)
1

= bilangan konstan
Menetapkan interval kelas, dengan rumus i = % dimana:
R=H-L+ldanK=1+33logN

Keterangan:
I = panjang interval
R =range

K = jumlah interval®

Menentukan tabel frekuensi dan memvisualisasikan data dalam
bentuk histogram kemudian mencari standar deviasi (SD) dengan

menggunakan rumus:

® Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007),

him. 35-36.
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d. Melakukan konversi nilai masing-masing variabel dengan
menggunakan nilai standar empat.
2. Analisis Uji Hipotesis
Analisis ini sifathya adalah melanjutkan dari analisis
pendahuluan. Analisis ini dimaksudkan untuk menguji data tentang
pengaruh antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Dalam
hal ini menggunakan rumus Regresi satu
prediktor dengan skor deviasi. Adapun untuk menganalisis data
dengan tahapan sebagai berikut :
a. Mencari hubungan antara prediktor dan kriterium melalui teknik
korelasi product moment, dengan rumus:
Eaxy

JE=22(5,2)

Ty _

Keterangan:

Tx_r

: indeks korelasi yang dicari

LY - jumlah nilai deviasi X kali Y dikuadratkan

P

: deviasi variabel X kuadrat

2 .. )
y - deviasi variabel Y kuadrat®

® Sutrisno Hadi, Analisis Regresi, him. 4.
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b. Uiji signifikan hubungan berkonsultasi dengan tabel r
3. Analisis Lanjut

Setelah diperoleh koefisien korelasi antara variabel x dan
variabel y, maka langkah selanjutnya adalah menghubungkan antara
nilai r (hasil koefisien korelasi) dengan nilai r pada tabel baik pada
taraf signifikansi 5% atau 1%. Apabila nilai r yang dihasilkan dari
koefisien korelasi diperoleh sama atau lebih besar dari yang ada pada
tabel. Maka hasil yang diperoleh adalah signifikan yang berarti
hipotesis yang diajukan diterima. Namun bila nilai yang dihasilkan
dalam koefisien korelasi lebih kecil dari nilai yang ada pada tabel
maka hasil dipakai adalah non signifikan, yang berarti hipotesis yang

diajukan ditolak.
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